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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi Pengembangan Usaha
Telur Ayam Ras di kabupaten Ponorogo. Subjek dalam penelitian ini adalah pelaku
usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo. Dalam penelitian ini sampel berjumlah
tujuh responden yang dipilih dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Alat
analisis yang digunakan adalah matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE
(External Factor Evaluation) pada tahap input, matriks IE (Internal External) dan
SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats) pada tahap pencocokan.
Berdasarkan matriks SWOT, strategi yang perlu dilakukan adalah meningkatkan
produktivitas telur, meningkatkan jumlah karyawan, meningkatkan pelayanan serta
meningkatkan teknologi.

Kata kunci : Industri Telur Ayam Ras, Matriks IFE, matriks EFE, matriks IE dan
matriks SWOT.

ABSTRACT

This study aims to analyse the business development strategy of broiler egg in
Ponorogo district. The subjects in this study are broiler egg entrepreneurs in Ponorogo
district. The sample in this study are seven respondents which are selective by using
purposive sampling method. Analysis tool used in this study is the IFE (Internal Factor
Evaluation) matrix and EFE (External Factor Evaluation) matrix in input stage, IE
(Internal External) matrix and SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Threats)
matrix in matching stage. Based on SWOT matrix, the main strategy are increase egg
productivity, increase employees,improve service and increase technology.

Keywords : Broiler Industries, IFE Matrix, EFE Matrix, IE Matrix and SWOT Matrix



PENDAHULUAN

Usaha ternak merupakan salah satu usaha subsektor pertanian yang berperan
penting dalam perekonomian Indonesia. Selain berperan sebagai penggerak
pertumbuhan ekonomi, usaha ini juga berperan dalam mengurangi jumlah
pengangguran di Indonesia. Dengan adanya usaha ternak dapat menambah pendapatan,
sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat menjadi meningkat. Tujuan dari adanya
usaha peternakan adalah untuk mencukupi kebutuhan protein-hewani masyarakat,
membentuk dan mengembangkan industri perdagangan yang berasal dari ternak,
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup masyarakat khususnya masyarakat petani-
peternak, memenuhi kebutuhan pekerja pembantu untuk usaha pertanian dan
pengangkutan serta meningkatkan nilai guna tanah (Undang-undang No. 6 Tahun 1967
pasal 8).

Komoditas unggas di negara Indonesia mempunyai prospek pasar yang sangat
baik karena produk tersebut merupakan salah satu kebutuhan masyarakat. Komoditas
ini merupakan penyedia kebutuhan protein hewani. Harga yang relatif murah serta
mudah diperoleh merupakan faktor komoditas unggas banyak diminati oleh
masyarakat. Jumlah konsumsi yang rendah dan tidak diimbangi dengan banyaknya

jumlah penduduk menjadikan usaha unggas memiliki peluang yang tinggi. Ada



beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh pelaku bisnis, yaitu iklim Indonesia yang

lembab dan panas serta adanya persaingan dengan produk luar negeri (Rustanto, 2016).

Telur ayam ras merupakan salah satu sumber protein hewani yang sering
dikonsumsi oleh masyarakat. Rasanya yang enak dan mudah diolah merupakan faktor
komoditas telur banyak dikonsumsi masyarakat dibandingkan sumber protein hewani
lainnya. Komoditas ini mudah ditemukan dan harganya yang relatif lebih murah
daripada jenis telur lainnya. Berikut merupakan perbandingan jumlah konsumsi

perkapita telur ras dengan jenis telur lainnya pada tahun 2016 dan 2017.

Tabel 1
Rata — Rata Perbandingan Konsumsi Telur Perkapita
Tahun 2015-2016

No _ Tahun Konsumsi Telur (Butir)
Komoditas 2015 2016
1 | Telurayamras 97.398 99.796
o | Telur ayam kampong 3.754 3.546
3 | Telur itik 2.138 1.981
4 | Telur puyuh 6.674 7.769

Sumber : Susenas (Maret, 2017)

Berdasarkan tabel tersebut jumlah konsumsi perkapita paling tinggi adalah
komoditas telur ayam ras yang mengalami kenaikan sebesar 2.398 butir telur dari tahun
2015 ke tahun 2016. Urutan ke dua adalah telur puyuh yang mengalami kenaikan
sebesar 1.095 butir. Urutan ketiga adalah telur ayam kampung yang mengalami
kenaikan sebesar 208 butir. Di urutan terakhir adalah telur itik yang mengalami

kenaikan konsumsi sebesar 157 butir. Dengan demikian jenis telur yang banyak



dikonsumsi adalah telur ayam ras dan yang kurang diminati oleh masyarakat adalah

telur itik.

Telur ayam ras adalah ayam ras betina dewasa yang dipelihara dengan
penanganan khusus untuk diambil telurnya. Menjalankan usaha telur ayam ras sendiri
memiliki berbagai macam tantangan yang dihadapi. Diantaranya adalah pemeliharaan
yang membutuhkan penanganan ayam khusus, adanya fluktuasi harga telur maupun
ayam, fluktuasi harga sarana produksi, ketidakpastian waktu dalam penjualan,
keuntungan yang rendah, ketergantungan sarana produksi terhadap barang impor serta
adanya persaingan baik itu di dalam negeri maupun di luar negeri. Namun semua
permasalahan tersebut dapat ditangani jika pelaku usaha menjalankan bisnisnya dengan
terstruktur dan menggunakan strategi yang tepat untuk memasarkan hasil produksi.
Dengan demikian telur ayam ras dapat memberikan keuntungan bagi pelaku bisnis

(Rohani dan Susanti, 2011).

Salah satu usaha ternak yang sangat berpotensi dilakukan di wilayah kabupaten
Ponorogo adalah usaha telur ayam ras. Hal ini dikarenakan mayoritas masyarakat yang
tinggal di pedesaan berprofesi sebagai petani, sehingga banyak lahan yang digunakan
untuk usaha pertanian. Dengan demikian usaha telur ayam ras dapat dilakukan sebagai
usaha sampingan para petani untuk meningkatkan pendapatan. Lahan yang jauh dari

pemukiman merupakan kawasan yang strategis digunakan untuk usaha ini.



Tabel 1.4
Jumlah Produksi Telur Berdasarkan Jenis Unggas di Kabupaten Ponorogo

Tahun 2016
No Jenis unggas Jumlah (Kg)
1 | Ayam kampung 355.521
2 | Ayam ras 2.093.986
3 | Itk 374.643

Sumber : BPS Kabupaten Ponorogo (2018)

Berdasarkan data tersebut jumah produksi telur ayam ras di kabupaten
Ponorogo merupakan komoditas yang paling banyak jumlahnya daripada usaha telur
ayam kampung dan itik. Kondisi tersebut dapat menjadikan peluang komoditas telur
ayam ras sebagai komoditas unggulan di kabupaten Ponorogo. Dengan
meningkatkatnya produktivitas ini, maka pendapatan daerah juga mengalami
peningkatan. Namun kondisi tersebut juga mengakibatkan banyaknya persaingan
dalam pemasaran telur di kabupaten Ponorogo.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor internal dan eksternal serta strategi pengembangan usaha telur
ayam ras di kabupaten Ponorogo. Objek dalam penelitian ini adalah pelaku usaha telur
ayam ras di kabupaten Ponorogo karena banyak pelaku usaha yang kurang memahami
straeg yang perlu dilakukan dalam menghadapi persaingan usaha telur ayam ras.

METODE PENELITIAN



Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
eksploratif. Obyek dalam penelitian ini dilakukan di kabupaten Ponorogo, yang
merupakan salah satu kabupaten yang banyak berkembang usaha telur ayam ras,
khususnya di wilayah kecamatan Balong, Slahung dan Jetis. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang dikelompokkan dalam data primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuisioner dan
wawancara terhadap pelaku usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo. Sedangkan
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui Badan Pusat Statistik kabupaten
Ponorogo. Responden dalam penelitian ini adalah pelaku usaha telur ayam ras di
kabupaten Ponorogo. Pengambilan sampel diambil secara Purposive Sampling.

Metode untuk mengolah dan menganalisis data adalah menggunakan
pendekatan konsep manajemen strategis. Data dan informasi yang diperoleh kemudian
dianalisis secara kualitatif. Terdapat tiga tahapan dalam menentukan strategi alternatif,
yaitu tahap input, menentukan bobot serta menentukan keputusan strategi
pengembangan. Alat analisis yang digunakan untuk menentukan strategi input
menggunakanmatriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (Eksternal Factor
Evaluation). Untuk tahap penentuan strategi alternatif menggunakan analisis 1E

(Internal Eksternal) dan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).



H

ASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ildetifikasi Faktor Internal
Bobot Rating Bobot Skor
Faktor Strategi Internal
Rata- Rata | Rata- Rata | Rata—Rata
Kekuatan - - -
Penggilingan pakan dilakukan sendiri 0,142 3,571 0,507
Lahan kandang ayam memiliki bangunan yang 0,142 3,571 0,507
luas
Telur yang dihasilkan berkualitas baik 0,159 4,000 0,636
Memiliki hubungan yang baik dengan konsumen 0,159 4,000 0,636
Memiliki hubungan yang baik dengan perbankan 0,142 3,571 0,507
untuk mendukung usaha
Jumlah 2,793
Kelemahan - - -
Produksi belum memenuhi permintaan konsumen 0,073 1,857 0,135
Memiliki sistem pencatatan keuangan / akuntansi 0,039 1,000 0,039
Karyawan yang kurang profesional dapat 0,051 1,285 0,065
mengurangi efisiensi produksi
Promosi belum dilakukan secara maksimal 0,039 1,000 0,039
Pengelolaan ayam belum menggunakan teknologi 0,051 1,285 0,065
Jumlah 0,343
Total 3,136

Sumber : Hasil Olah Data




Berdasarkan hasil pendapat responden terhadap faktor strategi internal, maka

kekuatan utama usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo adalah menghasilkan telur

dengan kualitas baik serta memiliki hubungan yang baik dengan konsumen. Hal ini

ditunjukkan dengan skor bobot rata — rata sebesar 0,636, di mana angka tersebut

merupakan angka tertinggi pada variabel kekuatan. Sedangkan kelemahan utama usaha

telur ayam ras di kabupaten Ponorogo adalah hasil produksi telur yang belum mampu

memenuhi permintaan konsumen. Hal ini ditunjukkan dengan skor bobot rata — rata

sebesar 0,135, di mana angka tersebut merupakan angka tertinggi pada variabel

kelemahan. Identifikasi Faktor Eksternal

ayam ras

Bobot Rating Bobot Skor
Faktor Strategi Eksternal Rata —Rata
Rata — Rata Rata - Rata
Peluang - - -
Belum memenuhi permintaan telur yang cukup tinggi 0,114 3,571 0,396
Kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi cukup 0,100 3,142 0,314
tinggi
Kebijakan pemerintah terkait perunggasan dapat 0,045 1,428 0,064
mendukung usaha telur ayam ras
Kemudahan komunikasi dan informasi 0,128 4,000 0,512
Usaha telur ayam ras dapat bertahan dalam keadaan 0,077 2,428 0,186
krisis ekonomi
Jumlah 1,472
Ancaman - - -
Fluktuasi harga pakan maupun harga telur 0,100 3,142 0,314
Pendatang baru mudah masuk ke dalam usaha telur 0,110 3,428 0,377




Serangan penyakit terhadap ayam ras 0,082 2,571 0,210
Pelanggan mudah berpindah ke pengusaha lain 0,123 3,857 0,474
Kenaikan harga BBM 0,114 3,571 0,407
Jumlah 1,782
Total 3,254

Sumber : Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil pendapat responden terhadap faktor strategi eksternal, maka
peluang utama usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo adalah kemudahan
komunikasi dan informasi. Hal ini ditunjukkan dengan skor bobot rata — rata sebesar
0,512 , di mana angka tersebut merupakan angka tertinggi pada variabel peluang.
Sedangkan ancaman utama usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo adalah
mudahnya pelanggan yang berpindah ke pelaku usaha lain. Hal ini ditunjukkan dengan
skor bobot rata — rata sebesar 0,474, di mana angka tersebut merupakan angka tertinggi

pada variabel ancaman.

2. Strategi Alternatif IE (Internal-Eksternal)
a. Matriks IE

Hasil Matriks IE

SKOR TERTIMBANG TOTAL IFE

4,0 (Kuat) 3,0 (Rata—rata) 2,0(Lemah) 1,0
Tinggi
3,0-4,0 l I I
[ ]
3,0
Menengah

(OR TERTIMBANG TOTAL EFE




2,00-2,99
20 v Vv vi
Menengah
2,00-2,99 VII VIII IX
1,0

Sumber : Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil dari analisis IE, maka dapat diketahui nilai pada sumbu X
sebesar 3,254 dan nilai pada sumbu Y sebesar 3,136. Hal ini menunjukkan
bahwa usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo berada pada sel I, yang
berarti usaha ini masih pada tahap pertumbuhan dan pengembangan dalam
pemasaran. Pada kondisi ini usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo
umunya belum mampu memenuhi kebutuhan konsumen yang cukup tinggi.
Terdapat dua strategi yang perlu dilakukan untuk mengembangkan usaha ini,
yaitu dengan strategi intensif dan strategi integratif.

Strategi intensif merupakan strategi yang dilakukan dengan
memperbaiki posisi kompetitif usaha dengan produk yang ada. Strategi ini
dapat dilakukan dengan tiga cara. Strategi pertama dilakukan dengan penetrasi
pasar, yaitu meningkatkan pangsa pasar dari telur yang dihasilkan saat ini
dengan meningkatkan pemasaran secara besar - besaran. Salah satu cara untuk
meningkatkan pemasaran adalah dengan menambah kapasitas ayam sehingga

jumlah telur yang dihasilkan menjadi meningkat. Strategi kedua dilakukan



dengan pengembangan pasar, yaitu memperluas penjualan telur. Selama ini,
penjualan telur hanya berkisar di wilayah desa atau kecamatan.

Strategi integratif merupakan strategi yang dilakukan dengan tiga cara,
yaitu integrasi ke depan, integrasi ke belakang dan integrasi horizontal.
Integrasi ke depan dilakukan dengan meningkatkan kontrol terhadap pengecer
telur atau distributor. Hal ini dapat dilakukan terhadap pelanggan tetap yaitu
penjual di warung maupun minimarket setempat. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan,
banyaknya pesanan pelanggan serta memastikan bahwa pelanggan puas dengan
pelayanan yang diberikan. Integrasi ke belakang dilakukan dengan
meningkatkan kontrol terhadap pemasok, yaitu pemasok pakan serta pemasok
ayam. Integrasi horizontal dilakukan dengan meningkatkan kontrol terhadap
sesama pelaku usaha telur ayam ras, terutama dalam satu kawasan.

b. Analisis SWOT

Untuk mengetahui posisi kuadran pada diagram analisis SWOT usaha telur
ayam ras di kabupaten Ponorogo dilakukan dengan menghitung selisih faktor
internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal yang
meliputi peluang dan ancaman. Hasilnya sebagai berikut :

Kekuatan — Kekurangan = 2,793 - 0,343 =2,450

Peluang — Ancaman =1,472 - 1,782 = (-0,310)

Hasil Analisis SWOT



Peluang (+)

Kelemahan — Kekuatan
Internal (-) Internal(+)

2,450 ; (-0,310)

Ancaman (-) Mendukung
Strategi Diversifikasi

Sumber : Hasil Olah Data

Berdasarkan hasil analisis SWOT di atas menunjukkan bahwa titik potong
berada pada (2,450 ; (-0,310)) yang artinya usaha telur ayam ras di kabupaten
Ponorogo beradapada posisi kuadran 11, yaitu mnedukung strategi diversifikasi.
Posisi ini menunjukkan bahwa usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo
berada pada kondisi di mana usaha tersebut menghadapi berbagai ancaman,
namun masih memiliki kekuatan internal. Strategi yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang
dengan mendukung strategi diversifikasi.

Strategi diversifikasi adalah strategi yang dilakukan dengan menambah
kapasitas produksi telur. yang bertujuan untuk meningkatkan keuntungan.
Berdasarkan kekuatan yang dimiliki, usaha telur ayam ras di kabupaten
Ponorogo untuk menghadapi ancaman adalah dengan meningkatkan

produktivitas telur dengan menambah populasi ayam.



C.

Matriks SWOT

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Kekuatan

(Strenghts- S)

1) Penggilingan pakan
dilakukan sendiri

2) lahan kandang
ayam memiliki
bangunan yang luas

3) Telur yang
dihasilkan
berkualitas baik

4) Memiliki hubungan
yang baik dengan
konsumen

5) Memiliki hubungan
yang baik dengan
perbankan  untuk
mendukung usaha

Kelemahan
(Weaknesses-W)
1) Produksi belum
memenuhi permintaan
konsumen

2) Memiliki sistem
pencatatan
keuangan/akuntansi

3) Karyawan yang
kurang  profesional
dapat mengurangi
efisiensi produksi

4) Promosi belum
dilakukan secara
maksimal

5) Pengelolaan ayam

belum menggunakan
teknologi

Peluang
(Opportunities-0O)
1) Belum memenuhi

permintaan  telur
yang cukup tinggi
2) Kesadaran
masyarakat  akan
pentingnya gizi
cukup tinggi

3) Kebijakan
pemerintah terkait
perunggasan dapat
mendukung usaha
telur ayam ras

Meningkatkan
produktivitas telur
dengan menambah
populasi ayam
(S3, S4,S5,02, 05)

Meningkatkan jumlah
karyawan

(W1, W2, w3, 01,
02, 03,04)




4) Kemudahan
komunikasi dan
informasi

5) Usaha telur ayam
ras dapat bertahan
dalam keadaan
Krisis ekonomi

Ancaman
(Threats —T)

1) Fluktuasi harga
pakan maupun
harga telur

2) Pendatang baru
mudah masuk ke
dalam usaha telur
ayam ras

3) Serangan penyakit
terhadap ayam ras

4) Pelanggan mudah
berpindah ke
pengusaha lain

5) Kenaikan harga
BBM

Meningkatkan
pelayanan dengan
menyediakan stok
tepat waktu dan
sesuai dengan
pemesanan
(S3,54,S5, T2, T4)

Meningkatkan
teknologi untuk
promosi dan
meningkatkan
produktivitas telur
(W1, W3, W5, T1,
T2, T4, T5)

Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT, maka strategi alternatif yang

dapat dilakukan pelaku usaha telur ayam ras adalah sebagai berikut :

a. Stategi S-O

Strategi ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan dengan

peluang yang ada dalam usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo.

Strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan produktivitas

telur.



Meningkatkan produktivitas telur dapat dilakukan pelaku usaha
dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki, yaitu dengan menambah
kapasitas ayam serta memperluas lahan untuk kandang ayam, mengingat di
wilayah pedesaan banyak lahan yang kosong. Strategi ini dilakukan
mengingat banyaknya permintaan telur ayam ras namun belum seluruhnya
terpenuhi. Jika strategi ini dilaksanakan, maka beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu menjaga kualitas telur, menjalin hubungan yang baik

dengan konsumen serta memanfaatkan pinjaman modal dari perbankan.

. Strategi W-O

Strategi ini dilakukan dengan mengatasi kelemahan dengan
memanfaatkan peluang yang ada dalam usaha telur ayam ras di kabupaten
Ponorogo. Strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan
jumlah karyawan.

Upaya meningkatkan jumlah karyawan usaha telur ayam ras di
kabupaten Ponorogo dapat dilakuakan dengan memanfaatkan peluang
yang ada, yaitu memenuhi permintaan telur yang tinggi, mencari informasi
dan komunikasi terkait dengan pengelolaan ayam hingga menghasilkan
telur yang banyak dengan kualitas yang baik. Mengingat beberapa pelaku

usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo tidak menggunakan jasa



karyawan, maka dalam hal ini jasa karyawan sangat diperlukan untuk
efisiensi.
c. Strategi S-T

Strategi ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman dalam usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo.
Strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan pelayanan
terhadap konsumen.

Memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen merupakan
strategi yang dapat dilakukan untuk menghadapi ancaman banyaknya
pelaku usaha telur ayam ras. pelayanan yang baik dapat dilakukan dengan
menyediakan pasokan telur sesuai permintaan dengan tepat waktu.
Menghasilkan telur dengan kualitas yang baik serta memberi diskon harga
juga merupakan strategi yang dapat dilakukan untuk memuaskan
konsumen. Dengan demikian konsumen tidak mudah berpindah ke

produsen lain.

d. Strategi W-T
Strategi ini dilakukan dengan menghindari ancaman untuk
mengurangi kelemahan yang ada dalam usaha telur ayam ras di kabupaten
Ponorogo. Strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan

penggunaan teknologi.



Penggunaan teknologi dalam pengelolaan ayam dapat
meningkatkan efisiensi. Beberapa teknologi yang dapat mendukung
kegiatan usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo adalah mesin penetas
telur, mesin penggiling pakan serta timbangan digital. Penggunaan
timbangan digital agar penimbangan telur menjadi lebih akurat. Dengan
adanya teknologi tersebut kegiatan pengelolaan ayam dan telur menjadi
lebih efisien.

Pemanfaatan teknologi juga dapat dilakukan dengan promosi untuk
memperluas pemasaran. Promosi dapat dilakukan dengan memanfaatkan
sosial media, sehingga usaha telur ayam ras dapat diketahui oleh
masyarakat luas, baik di wilayah kabupaten Ponorogo maupun di luar

wilayah kabupaten Ponorogo.

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada usaha telur ayam ras di
kabupaten Ponorogo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut adalah
berdasarkan hasil analisis dan identifikasi lingkungan internal pada usaha telur ayam
ras di kabupaten Ponorogo, maka diperoleh kekuatan dan kelemahan. Kekuatan utama
adalah menghasilkan telur dengan kualitas baik serta hubungan yang baik dengan
konsumen. Sedangkan kelemahan utama usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo

adalah hasil produksi telur yang belum mampu memenuhi permintaan konsumen



Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi lingkungan eksternal usaha telur
ayam ras di kabupaten Ponorogo, maka diperoleh peluang dan ancaman. Peluang utama
adalah mudahnya komunikasi dan informasi, sedangkan ancaman utamanya adalah
mudahnya konsumen untuk pindah ke produsen lain.

Perumusan alternatif strategi dengan menggunakan matriks internal eksternal
maka diperoleh strategi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan usaha telur ayam
ras di kabupaten Ponorogo, yaitu strategi intensif dan strategi integratif. Strategi
intensif dilakukan dengan memperbaiki posisi usaha telur. Strategi integratif dilakukan
dengan meningkatkan kontrol terhadap pengecer, pemasok pakan serta terhadap
sesama pelaku usaha telur ayam ras. Sedangkan perumusan alternatif strategi dengan
menggunakan matriks SWOT, maka diperoleh strategi pengembangan yang dapat
dilakukan, yaitu dengan meningkatkan produktivitas telur, meningkatkan jumlah
karyawan, meningkatkan pelayanan terhadap konsumen serta memanfaatkan teknologi

untuk promosi.

. Saran

Bagi pelaku usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo diharapkan untuk
dapat meningkatkan produktivitas telur sehingga dapat memenuhi permintaan
konsumen serta memasarkan telur di luar wilayah kabupaten Ponorogo. Dengan
meningkatnya produksi telur maka dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha serta
PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto) di kabupaten Ponorogo.

Bagi pemerintah diharapkan untuk melakukan sosialisasi atau penyuluhan

untuk dapat memberikan informasi kepada masyarakat Ponorogo mengenai



pengembangan usaha telur ayam ras. Untuk mendukung peningkatan populasi jumlah
telur, Pemerintah Kabupaten Ponorogo dapat membuat kebijakan terkait dengan
peminjaman modal untuk pelaku usaha. Pinjaman tersebut diberikan pemerintah dari

APBD dan dikembalikan oleh pelaku usaha secara berangsur.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan strategi
pengembangan usaha telur ayam ras, khususnya di wilayah kabupaten Ponorogo. Hal
ini dapat dijadikan acuan bagi pelaku usaha telur aya ras untuk mengebangkan
usahanya serta dijadikan peerintah untuk menentukan kebijakan terkait dengan sektor
perunggasan.

. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur,akan tetapi masih
memiliki keterbatasan, yaitu pada stampel penelitian yang hanya terbatas pada pelaku
usaha telur ayam ras di kabupaten Ponorogo, sehingga belum mewakili masyarakat

sekitar serta pelanggan tetap.
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